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Abstract 
This study aimed to know the difference between the effectiveness of using to POE models 
assisted PhET simulaton and Props in reduction the quantity of students that misconception 
about electric circuit DC at SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. This study design is 
quasi experimental design with nonequivalent control group design. The sample 23 students 
of experiment class I and 39 students of experiment class II. This partisipants were chosen 
by Purposive Sampling. Diagnostic test like multiple choices without reasons amount 8 
questionts using to measure of student’s misconception. The results showed reduction 
percentage of students who misconceptions about 65,8% in experiment class I and 53,5% 
in experiment class II. Based on the Z of Proportion two test, there was the significant 
difference of the number of student’s misconception between the class remediated using 
POE models assisted PhET simulaton and the class remediated using POE models assested 
Props (Zhitung = -3,79, α = 5% dan -Ztabel -1.96). Remediation effectiveness showed by DQM 
value about 76% in experiment class I and 60% in experiment class II. This research is 
hoped can be the alternative to remediation of student’s misconceptions about the another 
subject of knowlegde in physics. 
Keywords: Remediasi, POE, PhET, alat peraga. 
                                                                                                                      
 
PENDAHULUAN 
Kemampuan siswa Indonesia masih 
tergolong rendah di bidang sains. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil survei PISA 2015 
yang menunjukkan Indonesia pada urutan ke- 
62 dari 70 negara peserta. Secara umum, siswa 
Indonesia sebanyak 42,3% berada di bawah 
level 2. Pada level 2, siswa mampu memahami 
konsep-konsep dasar sains sehingga dapat 
diindikasikan masih banyak siswa Indonesia di 
bawah kemampuan minimal. Kemampuan 
siswa yang rendah ini dapat disebabkan adanya 
kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar yang dialami siswa 
dalam bidang sains khusus mata pelajaran 
fisika dikarenakan banyaknya konsep yang 
abstrak sehingga sulit ditangkap oleh 
pemikiran logis. Rangkaian listrik arus searah 
merupakan satu di antara materi dari pelajaran 
fisika yang memuat konsep-konsep yang  
abstrak sehingga sulit untuk dipahami. 
Kesulitan siswa untuk memahami konsep 
fisika ini dapat menimbulkan miskonsepsi. 
Suparno (2005: 8) menyatakan, 
“Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak 
sesuai dengan konsep yang diakui oleh para 
ahli.” Jadi, seseorang dikatakan mengalami 
miskonsepsi jika pemahaman orang tersebut 
keliru menginterpretasikan suatu fenomena 
yang terjadi dikehidupan sehari-hari. 
Sehingga, konsepsi yang dimiliki orang 
tersebut berbeda dengan pendapat para 
ilmuwan. 
Berbagai penelitian tentang miskonsepsi 
listrik antara lain : (1) siswa mengatakan 
bahwa tidak ada tegangan listrik pada 
rangkaian listrik terbuka yang memiliki 
sumber tegangan  (Mursalin, 2014); (2) Arus 
dikonsumsi dalam lampu atau arus yang masuk 
ke  lampu  lebih  besar  daripada  yang  keluar; 
(3) lampu pada rangkaian seri tidak sama 
terang, lampu yang dekat dengan kutub positif 
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baterai menyala lebih terang karena sebagian 
arus digunakan oleh lampu tersebut sehingga 
arus yang melalui lampu berikutnya menjadi 
kecil (Dupin & Jhosua, 1987; Euwe Van den 
Berg, 1991; Kucukozer & Kocakulah, 2007). 
Dari hasil temuan ini, maka miskonsepsi pada 
materi listrik dapat terjadi dari berbagai usia, 
jenjang pendidikan, dan sekolah. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan terjadi juga di SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru fisika di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak, pada tanggal 17 januari 2017, 
ditemukan bahwa kurang dari 50% siswa tidak 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) pada pelajaran fisika. Guru di SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak mengungkap 
bahwa ada beberapa hal yang membuat siswa 
tidak tuntas, antara lain: pertama, guru sering 
mengajar dengan metode ceramah. Kedua, 
guru dan siswa jarang melakukan praktikum. 
Ketiga, guru jarang menggunakan media 
interaktif untuk mengajar materi yang bersifat 
abstrak. sehingga, ada beberapa siswa 
mengalami miskonsepsi pada materi yang 
bersifat abstrak seperti materi rangkaian listrik 
arus searah. Jika miskonsepsi seperti ini terus 
dibiarkan maka akan semakin parah. Oleh 
karena itu, miskonsepsi harus segera 
diperbaiki. Usaha untuk memperbaiki 
miskonsepsi dikenal dengan remediasi. 
Ischak dan Warji (1987: 35-36) 
menyatakan, “Remediasi adalah kegiatan 
perbaikan yang bertujuan untuk memberikan 
bantuan berupa perlakuan pembelajaran 
kepada siswa yang lambat dan mengalami 
kesulitan belajar agar secara tuntas dapat 
menguasai bahan pelajaran atau dipelajari.” 
Ada beberapa cara untuk meremediasi 
miskonsepsi, di antaranya pemilihan model 
pembelajaran, penggunaan media simulasi 
interaktif, penggunaan alat peraga, dan 
penggunaan alat belajar lainnya. Dari beberapa 
cara meremediasi miskonsepsi ini, dipilihlah 
remediasi miskonsepsi dengan menggunakan 
model pembelajaran Predict Observe Explain 
(POE). 
White dan Gunstone (dalam windawati, 
2016) menyatakan, “Model pembelajaran POE 
merupakan suatu model yang efisien untuk 
menciptakan diskusi para siswa mengenai 
konsep ilmu pengetahuan. Model 
pembelajaran ini melibatkan siswa dalam 
meramalkan suatu fenomena, melakukan 
observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya 
menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan 
mereka sebelumnya. Tahapan pembelajaran 
POE terdiri atas tiga bagian, pertama predict, 
kedua observe, dan terakhir adalah explain.” 
Model pembelajaran POE tentunya 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk 
mengatasi  masalah tersebut, maka upaya yang 
dapat dilakukan yaitu memadukan model POE 
dengan simulasi Physics Education 
Technology (PhET) dan alat peraga. PhET 
adalah simulasi yang dapat memvisualisasikan 
fenomena yang sulit diamati oleh alat indera 
menjadi perilaku sistem yang nyata. 
Sedangkan alat peraga adalah suatu alat 
pemodelan yang dirancang untuk menjelaskan 
konsep-konsep yang abstrak agar mudah 
dipahami oleh siswa (Riani, 2012).  
Penggunaan simulasi PhET dan alat 
peraga dalam menurunkan miskonsepsi 
tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Adapun kelebihan PhET satu 
di antaranya baterai pada PhET tidak pernah 
habis. Sehingga, dapat menjelaskan bentuk 
miskonsepsi tentang arus yang dikomsumsi 
oleh komponen listrik. Sedangkan jika 
menggunakan alat peraga maka baterai akan 
habis digunakan seiring berjalannya waktu. 
Sementara itu, satu di antara kelebihan alat 
peraga yaitu dapat menampilkan terang lampu 
yang nyata. Sehingga siswa akan mudah 
membedakan antara nyala lampu yang redup 
dan terang. Sedangkan simulasi PhET hanya 
akan menampilkan nyala lampu berupa ukuran 
garis-garis. 
Oleh karena itu, perbedaan antara 
kelebihan dan kekurangan dari simulasi PhET 
dan alat peraga tersebut dapat memberikan 
pengaruh yang berbeda pula dalam 
menurunkan jumlah siswa yang miskonsepsi 
pada rangkaian listrik arus listrik searah. Untuk 
mengetahui media yang efektif dalam 
menurunkan jumlah siswa yang miskonsepsi 
pada rangkaian listrik arus searah, maka 
dilakukan penelitian tentang remediasi 
miskonsepsi pada rangkaian listrik arus searah 
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menggunakan simulasi PhET dan alat peraga 
melalui model pembelajaran POE. Dengan 
demikian, maka penelitian ini bertujuan 
mengetahui perbedaan antara keefektifan 
penggunaan model POE berbantuan PhET dan 
alat peraga dalam menurunkan miskonsepsi 
rangkaian listrik DC di SMA Santo Fransisikus 
Asisi Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan desain eksperimen quasi eksperimental 
design rancangan nonequivalent control group 
design (Best & Kahn, 2006). Rancangan 
penelitian tersebut dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control 
Group Design 
K KE I O1 X1 O2 
    KE II O1 X2 O2 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
tahun ajaran 2016/2017, yaitu kelas XA, XB, 
XC, XD, dan XE yang telah diajarkan materi 
rangkaian listrik DC. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri 
atas kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 
II. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. Oleh sebab itu, siswa kelas XE 
dipilih sebagai kelas eksperimen I dan siswa 
kelas XB sebagai kelas II. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini, yaitu tes tes diagnostik 
rangkaian listrik DC yang dijadikan sebagai 
soal pretest dan posttest. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan terdiri dari:                       
(1) Melaksanakan prariset di SMA                
Santo Fransiskus Asisi Pontianak;                                    
(2) Mengidentifikasi masalah; (3) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);     
(4) Memasang aplikasi PhET dan membuat alat 
peraga; (5) Membuat alat pengumpul data 
penelitian berupa tes diagnostik; (6) 
Melakukan validasi alat pengumpul data dan 
perangkat pembelajaran; (7) Melakukan uji 
coba soal; (8) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen penelitian 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari:                   
(1) Memberikan pre-test untuk mengetahui 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi tentang 
rangkaian listrik DC; (2) Menganalisis data 
hasil pre-test; (3) Melaksanakan pembelajaran 
remediasi menggunakan model POE 
berbantuan PhET di kelas eksperimen I dan 
remediasi menggunakan model POE 
berbantuan alat peraga di kelas eksperimen II; 
(4) Memberikan post-test untuk mengetahui 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi setelah pembelajaran remediasi. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) Menganalisis 
data hasil posttest; (2) Mengolah data hasil 
penelitian; (3) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan membuat simpulan;         
(4) Menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak pada April 2017. 
Sampel berjumlah 76 peserta didik kelas X 
dipilih menggunakan teknik Purposive 
sampling. Kelas XE (𝑁 = 26) sebagai kelas 
eksperimen I diberikan remediasi 
menggunakan model POE berbantuan simulasi 
PhET dan XB (𝑁 = 50) sebagai kelas 
eksperimen II diberikan remediasi 
menggunakan model POE berbantuan alat 
peraga. Namun pada masing-masing kelas 
hanya 23 dan 39 data peserta didik yang dapat 
dianalisis karena tidak hadir saat treatment dan 
post-test. Hasil analisis jawaban siswa pada 
pre-test dan post-test secara ringkas dapat 
dilihat pada   Tabel  2. 
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Tabel 2. Persentase Penurunan Jumlah Siswa Yang Miskonspesi 
Bentuk 
Miskonsepsi 
Nomor soal Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 
Pre-
test 
Post-
test N0 %N0 Nt 
%Nt %∆N       N0 %N0 Nt %Nt %∆N 
Bentuk I 1,4 7,5 44 95,6 8 17,4 78,2      72 92,3 25 32 60,3 
Bentuk II 2,3 8,4 24 52,2 5 10,8 41,4      53 67,9 42 53,8 14,1 
Bentuk III 5,6 6,1 46 100 16 34,8 65,2      74 94,8 25 32 62,8 
Bentuk IV 7,8 3,2 44 95,6 8 17,3 78,3      75 96,1 15 19,2 76,9 
Rerata     65,8     53,5 
Berdasarkan Tabel 2, hasil persentase 
pre-test terendah dikelas eksperimen I sebesar 
52,2 % dan dikelas eksperimen II sebesar 
67,9% terjadi pada bentuk miskonsepsi yang 
yang sama yaitu bentuk miskonsepsi II. 
Sementara itu, hasil persentase pre-test 
tertinggi dikelas eksperimen I sebesar 100 % 
terjadi pada bentuk miskonsepsi III dan dikelas 
eksperimen II sebesar 96,1% terjadi pada 
bentuk miskonsepsi IV. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa banyak mengalami miskonsepsi 
pada bentuk miskonsepsi ke-III dan Ke-IV.  
Selain itu juga , berdasarkan  Tabel 2 hasil 
persentase post-test terendah dikelas 
eksperimen I sebesar 10,8 % terjadi pada 
bentuk miskonsepsi II dan 19,2% dikelas 
eksperimen II terjadi pada bentuk miskonsepsi 
IV. Sementara itu, hasil persentase post-test 
tertinggi dikelas eksperimen I sebesar 34,8 % 
terjadi pada bentuk miskonsepsi III dan 53,8% 
dikelas eksperimen II terjadi pada bentuk 
miskonsepsi II. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa dimasing-masing kelas eksperimen 
masih mengalami miskonsepsi walaupun 
sudah dilakukan remediasi. 
Kemudian dari hasil pre-test dan post-test 
dapat diperoleh penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi. Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 
penurunan di kelas eksperimen I sebesar 65,8% 
(Kategori tinggi) sedangkan dikelas 
eksperimen II sebesar 53,5% (kategori 
sedang). Hal ini menunjukkan bahwa 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
dikelas eksperimen I lebih besar daripada 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi di 
kelas eksperimen II. 
 
Tabel 3 Hasil Uji Z Dua Proporsi 
Jumlah sampel 
zhitung 
ztabel  
(α = 5%) 
Uji 
Hipotesis 
n1 n2 
26 39 
-9,44 -1,96 
Ho ditolak 
Berdasarkan Tabel 3, nilai Zhitung lebih 
kecil dari Ztabel sehingga H0 ditolak. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
jumlah siswa yang miskonsepsi setelah 
diremediasi menggunakan model 
pembelajaran POE berbantuan  simulasi PhET 
dan diremediasi dengan menggunakan model 
pembelajaran POE berbantuan alat peraga. 
Tabel 4 Perbandingan Nilai DQM 
Bentuk 
Miskonsepsi 
DQM 
KE I KE II 
Bentuk I 82 65 
Bentuk II 79 20 
Bentuk III 65 66 
Bentuk IV 82 76,9 
Rerata 76 60 
Berdasarkan Tabel 4, nilai DQM di kelas  
Eksperimen I lebih besar daripada di kelas 
Eksperimen II. Hal ini menunjukkan bahwa 
efektivitas remediasi miskonsepsi rangkaian 
listrik menggunakan model POE berbantuan 
PhET lebih tinggi daripada remediasi 
miskonsepsi rangkaian listrik menggunakan 
model POE berbantuan alat peraga. 
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Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan efektivitas penggunaan model 
pembelajaran POE berbantuan PhET dan alat 
peraga dalam menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tentang rangkaian listrik arus 
searah. Dengan demikian, digunakan dua kelas 
sebagai partisipan. Sebanyak 23 siswa di kelas 
XE dijadikan partisipan untuk kelas 
eksperimen I; sebanyak 39 siswa di kelas XB 
dijadikan partisipan untuk kelas eksperimen II. 
Kelas eksperimen I diberikan treatment berupa 
kegiatan remediasi miskonsepsi menggunakan 
model POE berbantuan simulasi PhET; Kelas 
eksperimen II diberikan treatment berupa 
kegiatan  remediasi miskonsepsi menggunakan 
model POE berbantuan alat peraga. 
Berdasarkan temuan di lapangan, di tahap 
predict, siswa memberikan prediksi yang 
sangat bervariasi dan banyak dari prediksi 
tersebut tidak sesuai dengan konsep yang 
sebenarnya. Sehingga hasil prediksi siswa 
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 
pengetahuan awal siswa mengenai konsep 
rangkaian listrik DC. Temuan ini juga 
diperkuat oleh Kearney (2004) menyatakan 
bahwa “Keuntungan terbesar dari penggunaan 
POE yaitu ketika POE digunakan sebagai alat 
untuk mendeteksi kemampuan dan konsep 
awal siswa. POE membantu guru merancang 
pembelajaran selanjutnya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya sesuai dengan kemampuan siswa.” 
Dengan demikian, hasil prediksi siswa dalam 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk pembelajaran pada tahap observe dan 
explain. 
Pada tahap observe, keaktifan siswa 
sangat tinggi  yaitu saat siswa melakukan 
eksperimen baik menggunakan PhET maupun 
alat peraga. Hal ini disebabkan siswa sangat 
suka belajar ketika mereka yang mengalami 
dan membentuk pengetahuannya sendiri 
melalui eksperimen menggunakan media 
pembelajaran tersebut. Temuan ini sesuai 
dengan pendapat Nurjanah (2011) yang 
menyatakan “Proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, karena peserta didik tidak hanya 
mendengarkan tetapi mengamati peristiwa 
yang terjadi melalui eksperimen.” 
Selain membuat pembelajaran menjadi 
lebih menarik pada tahap observe, konsepsi 
siswa yang keliru diawal pembelajaran akan 
segera diperbaiki saat siswa memperoleh data 
selama eksperimen (observe). Hal ini 
disebabkan siswa mengalami secara langsung 
peristiwa rangkaian listrik yang terjadi ketika 
mengubah parameter yang terdapat pada PhET 
maupun alat peraga. Sehingga, nilai 
kebenarannya akan lebih diyakini oleh siswa 
yang miskonsepsi tersebut. Pendapat ini juga 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dale 
(1969) dalam teori Edgar Dale tentang Kerucut 
Pengalaman, menyatakan bahwa 
“pembelajaran dengan pengalaman langsung 
mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada 
verbal dan lambang visual.” 
Temuan lainnya yaitu pada saat langkah 
explain. Pada tahap ini diskusi berjalan dengan 
semestinya dan banyak siswa yang akhirnya 
berani menyampaikan pendapat sesuai dengan 
yang telah diuji selama eksperimen. Sehingga 
siswa yang awalnya miskonsepsi ketika 
mengajukan prediksi pada tahap predict, 
kemudian dapat langsung mengutarakan 
pendapatnya sesuai dengan konsep yang benar 
dan pada akhirnya lebih meyakini konsep 
kebenarannya. Dengan demikian, miskonsepsi 
siswa tentang rangkaian listrik dapat teratasi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Kearney (2004) 
yang menyatakan “Jika diskusi di antara siswa 
digunakan semestinya pada langkah Explain 
ketika siswa mencoba menjelaskan 
ketidaksesuaian antara prediksi dan observasi, 
proses POE dapat menjadi model pembelajaran 
yang efektif untuk memfasilitasi kematangan 
konsep siswa”. 
Temuan lain juga yaitu pada media 
pembelajaran yang digunakan. Simulasi PhET 
ternyata mampu meningkatkan keaktifan siswa 
dalam belajar. Hal ini nampak ketika hampir 
semua siswa terlibat melakukan eksperimen. 
Temuan ini juga sependapat dengan Putra 
(2016) yang menyatakan “Media pembelajaran 
berbasis simulasi PhET dapat membuat siswa 
lebih termotivasi dan berkonsentrasi dalam 
mengikuti pelajaran.” Selain media PhET, alat 
peraga rangkaian listrik yang digunakan dalam 
penelitian ini juga mampu meningkatkan 
keaktifkan siswa. Hal ini terlihat ketika semua 
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siswa yang dibagi ke dalam kelompok mau 
melakukan eksprimen. Temuan ini didukung 
juga oleh Riani (2012) yang menyatakan “Alat 
peraga yang digunakan dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan aktivitas anak, rasa ingin 
tahu dan minat siswa.”  
Selain temuan di lapangan, peneliti juga 
memperoleh data berupa hasil pre-test dan 
post-test pada masing-masing kelas 
eksperimen. Data pre-test dan post-test 
tersebut kemudian diolah untuk menghitung 
penurunan miskonsepsi, uji statistik 
nonparametric dan mencari efektivitas 
remediasi miskonsepsi siswa pada rangkaian 
listrik DC.  
Dari hasil pre-test ditemukan banyak 
siswa mikonsepsi tentang materi rangkaian 
listrik DC baik di kelas eksperimen I maupun 
kelas eksperimen II. Berdasarkan Tabel 2 
rerata persentase jumlah siswa yang 
miskonsepsi tertinggi sebesar 100% di kelas 
eksperimen I dan 96,1% di kelas eksperimen II 
masing-masing  terjadi pada bentuk 
miskonsepsi III dan IV. Bentuk miskonsepsi III 
menunjukkan banyak siswa beranggapan beda 
potensial pada masing-masing resistor yang 
disusun paralel berbeda-beda. sedangkan, 
bentuk miskonsepsi IV menunjukkan banyak 
siswa beranggapan arus listrik dikomsumsi 
oleh komponen listrik. Sementara itu, rerata 
persentase jumlah siswa yang miskonsepsi 
terendah sebesar 52,2% di kelas eksperimen I 
dan 67,9% di kelas eksperimen II masing-
masing terjadi pada bentuk miskonsepsi II. 
Bentuk miskonsepsi II menunjukkan banyak 
siswa beranggapan bahwa hanya 
menghubungkan kabel di antara lampu dan 
baterai sudah cukup menyalakan rangkaian 
listrik. Berdasarkan hasil pre-test tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
rangkaian listrik DC khususnya tegangan 
listrik pada rangkaian listrik yang disusun 
secara paralel dan arus listrik pada rangkaian 
seri. 
Secara umum, tegangan listrik pada 
rangkaian paralel adalah sama untuk semua 
komponen. Sedangkan arus listrik pada 
rangkaian seri adalah sama untuk semua 
komponen. Besar tegangan pada masing-
masing komponen rangkaian paralel ini tidak 
bisa berubah walaupun satu di antara 
komponen itu dirubah besar hambatannya. 
Sedangkan besar arus listrik pada masing-
masing komponen rangkaian seri ini tetap sama 
walaupun posisi komponen dirubah pada 
rangkaian seri. Hal ini juga sesuai yang 
disampaikankan oleh Kanginan (2002) 
“Tegangan pada ujung-ujung tiap komponen 
sama atau sama dengan tegangan pada ujung-
ujung hambatan pengganti paralelnya. 
Sedangkan, Kuat arus melalui tiap-tiap 
penghambat sama.” Namun dalam penelitian 
ini, siswa menganggap bahwa dengan 
dirubahnya besar hambatan resistor pada satu 
di antara resistor yang disusun paralel dapat 
merubah tegangannya dan mengubah posisi 
lampu pada rangkaian seri dapat mengubah 
kuat arus listrik. Hal ini tentunya bertentangan 
dengan konsep tegangan pada rangkaian 
paralel dan arus listrik pada rangkaian seri 
menurut para ahli.  
Pemahaman awal siswa tentang konsep 
rangkaian listrik DC yang bertentangan dengan 
para ahli ini dapat dipicu oleh pengalaman 
mereka sehari-hari. Sebelum masuk di kelas, 
mereka sudah membawa pengetahuan sendiri 
dengan mengamati kejadian tentang rangkaian 
listrik dilingkungannya. Namun banyak dari 
pengetahuan mereka ini masih keliru. 
Kekeliruan siswa tersebut dapat menimbulkan 
miskonsepsi. Hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Suparno (2005) yang menyatakan 
“Banyak siswa yang memiliki konsep awal 
atau prakonsepsi tentang suatu konsep sebelum 
siswa tersebut mengikuti pembelajaran di 
sekolah. Konsep awal tersebut diperoleh siswa 
dari pengalaman sehari-hari dan informasi dari 
lingkungan sekitar siswa. Konsep awal 
tersebut kadang-kadang mengandung 
miskonsepsi.” 
Selanjutnya, hasil post-test berdasarkan 
Tabel 2 diperoleh rerata persentase jumlah 
siswa yang miskonsepsi sebesar 20 % dikelas 
eksperimen I dan 34,5% dikelas eksperimen II. 
Hasil post-test tersebut menunjukkan bahwa 
masih ada siswa yang mengalami miskonsepsi 
walaupun jumlahnya sudah semakin berkurang 
dari pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa 
miskonsepsi bersifat resisten, bertahan kuat 
 7 
 
dan sulit diperbaiki. Lebih lanjut Suparno 
(2005) menyatakan “miskonsepsi sulit 
dibenahi atau dibetulkan, terlebih bila 
miskonsepsi itu dapat membantu memecahkan 
persoalan tertentu.” Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Adnyani (2013) 
“miskonsepi bersifat resisten. Hal itu terjadi 
karena setiap individu membangun 
pengetahuannya persis dengan 
pengalamannya.”  
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 
maka dapat diperoleh besar penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi dengan menghitung 
selisih antara pre-test dan post-test. Hasil 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
yang tertinggi di kelas eksperimen I sebesar 
78,3% dan 76,9% di kelas eksperimen II 
masing-masing terjadi pada bentuk 
miskonsepsi IV. Artinya siswa baik di kelas 
eksperimen I maupun di kelas eksperimen II 
telah mampu mengatasi miskonsepsi tentang 
arus listrik yang mengalir dalam rangkaian 
dikomsumsi oleh komponen listrik. Sedangkan 
penurunan miskonsepsi terendah di kelas 
eksperimen I sebesar 41,4% dan dikelas 
eksperimen II sebesar 14,1% masing terjadi 
pada bentuk miskonsepsi II. Hal ini 
menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa 
tersebut tetap bertahan dalam kognitifnya dan 
sulit diperbaiki. Hal ini juga serupa dengan 
temuan Tekkaya (2012) yang membuktikan 
bahwa “Miskonsepsi cenderung meresap dan 
melekat pada ekologi kognitif individu.” 
Selain itu juga, besar penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi dihitung dari rerata 
secara keseluruhan maka diperoleh penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi di kelas 
eksperimen I lebih tinggi daripada di kelas 
eksperimen II. Rerata persentase penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi sebesar 65,8% 
di kelas eksperimen I ;Rerata persentase 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
sebesar 53,5% di kelas eksperimen II. Temuan 
ini membuktikan bahwa ada variabel yang 
mempengaruhi perbedaan penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi antara kelas 
eksperimen I dan kelas Eksperimen II tersebut. 
Variabel yang diduga dapat 
mempengaruhi perbedaan penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi dalam penelitian ini 
adalah media pembelajaran yang digunakan. 
Pada kelas eksperimen I digunakan simulasi 
PhET sedangkan dikelas eksperimen II 
digunakan alat peraga. Ternyata penggunaan 
simulasi PhET lebih banyak menurunkan 
jumlah siswa yang miskonsepsi dari pada 
menggunakan alat peraga. Hal ini diduga 
karena kelebihan simulasi PhET dapat 
menyajikan fenomena yang mikroskopis dan 
abstrak ke dalam bentuk yang nyata sedangkan 
alat peraga tidak sepenuhnya dapat menyajikan 
fenomena yang abstrak menjadi nyata. 
Misalnya, alat peraga rangkaian listrik mampu 
memberikan perbedaan terang lampu ketika 
nilai resistor dirubah, namun tidak bisa 
menunjukkan adanya muatan yang mengalir 
dalam komponen disetiap rangkaian tersebut. 
Tetapi hal ini dapat diatasi menggunakan 
simulasi PhET. Muatan-muatan listrik yang 
mengalir dalam rangkaian akan tampak jelas 
jika digunakan simulasi PhET tersebut. Hal 
serupa juga ditemukan oleh Suhandi (2009) 
yang menyatakan “Penggunaan media simulasi 
virtual dapat memvisualkan model mekanisme 
fisis dari suatu fenomena hingga ketataran 
mikro yang tidak mungkin dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga real. Visualisasi 
perilaku mikroskopis dari suatu fenomena 
dapat membantu siswa dalam 
mengkontruksikan konsepsinya, sehingga 
terhindar dari kekeliruan konsep.”  
Perbedaan penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi antara dua kelas eksperimen ini 
juga dapat diperkuat dengan hasil uji statistik 
penelitian. Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Z dua 
proporsi diperoleh Z hitung (-9.44) lebih kecil 
dari nilai kritis -1.96, maka keputusanya adalah 
H0 ditolak. Dengan demikian, disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara jumlah siswa yang miskonsepsi setelah 
diremediasi menggunakan model 
pembelajaran POE berbantuan simulasi PhET 
dan diremediasi dengan menggunakan model 
pembelajaran POE berbantuan alat peraga. 
Adanya perbedaan ini diduga oleh simulasi 
PhET yang disajikan dapat menarik minat 
siswa dan dapat menirukan fenomena yang 
abstrak menjadi nyata. Hal ini diperkuat juga 
oleh temuan Nurhayati (2014) yang 
menyatakan bahwa “Terjadinya perbedaan 
 8 
 
hasil belajar siswa dikarenakan metode 
demonstrasi berbantu media animasi software 
PhET dapat menarik perhatian siswa untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas dan siswa 
tidak hanya membayangkan secara abstrak 
tentang konsep materi listrik dinamis, akan 
tetapi siswa dapat melihat secara langsung 
konsep-konsep listrik dinamis yang diajarkan 
guru. Secara tidak langsung hal ini 
mempengaruhi faktor-faktor yang ada dalam 
diri siswa yaitu minat, perhatian dan motivasi 
siswa untuk belajar.” 
Selain menghitung penurunan dan 
perbedaan jumlah siswa yang miskonsepsi, 
dalam penelitian ini juga dihitung nilai 
efektivitas remediasi miskonsepsi 
menggunakan model POE berbantuan simulasi 
PhET dan alat peraga. Efektivitas remediasi 
miskonsepsi dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus Decrease of Quantity 
Misconception (DQM) yang dikembangkan 
oleh Kurniawan (2015). Berdasarkan Tabel 4, 
diperoleh nilai DQM di kelas Eksperimen I 
sebesar 76% (Kategori tinggi) dan DQM di 
kelas Eksperimen II sebesar 65% (Kategori 
sedang). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa remediasi miskonsepsi rangkaian listrik 
menggunakan model POE berbantuan PhET 
lebih efektif daripada remediasi miskonsepsi 
rangkaian listrik menggunakan model POE 
berbantuan alat peraga. Perbedaan keefektifan 
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa kelebihan 
dari media pembelajaran yang digunakan 
selama penelitian. Suparno (2013) menyatakan 
“Dengan simulasi siswa dapat memanipulasi 
data, mengumpulkan data, menganalisis data, 
dan mengambil kesimpulan sehingga sehingga 
siswa dapat berproses sendiri membangun 
pengetahuannya.” Lebih lanjut Meilani (2016) 
menemukan bahwa “Penggunaan simulasi 
komputer sangat menguntungkan, karena 
siswa dapat melakukan pembelajaran sendiri 
berkali-kali tanpa harus didampingi guru. Oleh 
karena siswa-siswa dapat mengulanginya 
sendiri diluar pembelajaran di kelas, maka 
mereka akan lebih cepat mengubah gagasan 
mereka yang tidak benar.” Selain itu juga, 
penelitian Suhandi (2009) menemukan bahwa 
“media simulasi virtual dapat menggambarkan 
konsep-konsep yang abstrak dan tataran mikro 
menjadi nyata yang tidak dapat ditunjukkan 
dengan alat peraga.” Dengan memperhatikan 
kelebihan-kelebihan dari media simulasi 
virtual ini, maka dapat dikatakan juga bahwa 
hal inilah yang menjadikan media simulasi 
PhET lebih efektif dari pada alat peraga dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
rangkaian listrik arus searah. 
Walaupun dalam penelitian ini diperoleh 
bahwa penggunaan model POE berbantuan 
PhET lebih efektif daripada penggunaan model 
POE berbantuan alat peraga dalam 
meremediasi miskonsepsi rangkaian listrik 
DC, namun keduanya efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi tentang rangkaian 
listrik DC. Dengan demikian, diharapkan kelak 
ada pengembangan model POE, simulasi PhET 
dan alat peraga rangkaian listrik DC sehingga 
dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi 
pada materi fisika yang lainnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terjadi penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi di  kelas 
eksperimen I setelah diremediasi 
menggunakan model pembelajaran POE 
berbantuan PhET sebesar 65,8%, sedangkan di 
kelas eksperimen II menggunakan model 
pembelajaran POE berbantuan alat peraga 
sebesar 53,5%; (2) Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara jumlah siswa yang 
miskonsepsi setelah diremediasi menggunakan 
model POE berbantuan PhET dengan jumlah 
siswa yang miskosepsi setelah diremediasi 
menggunakan model POE berbantuan alat 
peraga yang ditunjukkan dengan hasil uji Z dua 
proporsi (Zhitung = - 9,44 < Ztabel = -1,96);          
(3) Efektivitas remediasi miskonsepsi 
rangkaian listrik arus searah menggunakan 
model pembelajaran POE berbantuan simulasi 
PhET dan alat peraga dengan nilai DQM 
masing-masing 76% (Kategori Tinggi) dan 
65% (Kategori sedang). 
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Saran 
Berdasarkan simpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain:      
(1) Dalam penelitian ini instrumen tes 
diagnostik dikembangkan berdasarkan media 
pembelajaran yang digunakan (PhET dan alat 
peraga). Sebaiknya penelitian selanjutnya 
mengembangkan tes diagnostik yang sesuai 
dengan miskonsepsi yang dialami siswa 
sehingga konsepsi siswa pada materi rangkaian 
listrik arus searah dapat digali. (2) Pada 
penelitian ini digunakan media pembelajaran 
yaitu PhET dan alat peraga yang secara umum 
ternyata efektif dalam menurunkan 
miskonsepsi siswa. Sebaiknya penelitian yang 
akan datang dapat menyandingkan kedua 
media pembelajaran ini untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi yang berbeda 
pula dari penelitian ini. (3) Penggunaan model 
pembelajaran predict observe explain dalam 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi 
rangkaian arus listrik searah ini dapat dijadikan 
sebagai satu di antara alternatif guru dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa pada pelajaran 
fisika. 
DAFTAR RUJUKAN 
Adnyani, N. W., Sadia, I.W., & Natajaya, I. N. 
2013. Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Konflik Kognitif Terhadap Penurunan 
Miskonsepsi Fisika Ditinjau dari Gaya 
Kognitif Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 
Bebandem. E-journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha Program Studi Administrasi 
Pendidikan. 4 (1): 1-11. 
Best & Khan. 2006. Research and Education. 
Edisi 10. Chicago: University of Illinois. 
Dale, E. 1969. Audio Visual Methods in 
Teaching. Edisi 3. New York: Holt, 
Rinehart & Winston. 
Dupin & Jhosua. 1987. Conception of French 
Pupils Concerning electrict circuit: 
Structure and Evolution. Journal of 
Research in Science Teaching, 24 (9): 
791-806. 
Engelhardt, P. V., & Beichner, R. J. 2004. 
Students’ understanding of Direct Current 
Resistive Electrical Circuit. American 
Journal of Physics, 72 (1): 98-115. 
Ischak & Wardji. 1987. Program Remedial 
dalam Proses Belajar Mengajar. 
Yogyakarta: Depdiknas. 
Kanginan, M. 2002.  Fisika  Untuk  SMA 
Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
Kearney, M. 2004. Classroom Use of 
Multimedia-Supported Predict Observe–
Explain Tasks in a Social Constructivist 
Learning Environment. Research in 
Science Education, 34 (1): 427–453. 
Kucukozer & Kocakulah. 2007. Secondary 
School Students’ Misconceptions about 
Simple Electric Circuits. Journal of 
Turkish Science Education, 4 (1): 101-
115. 
Meilani, T. 2016. Pengembangan Animasi 
Simulasi Komputer Untuk Mereduksi 
Miskonsepsi Pada Konsep Induksi 
Elektromagnetik. Jurnal Teknika 
STTKD, 3 (2): 56-74. 
Mursalin. 2014. Meminimalkan Miskonsepsi 
Pada Materi Rangkaian Listrik Dengan 
Pembelajaran Predict-Observe-Explain. 
Jurnal Ilmu Pendidikan, 20 (1): 94-99. 
Nurjanah. 2011. Penerapan Model 
Pembelajaran Predict-Observe-Explain 
(POE) Untuk Meningkatkan Penguasaan 
Konsep Tekanan dan Keterampilan 
Berpikir Kreatif Siswa MTS. Tesis. 
Bandung: FMIPA Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
Nurhayati. 2014. Penerapan Metode 
Demonstrasi Berbantuan Media Animasi 
Sofware PhET Terhadap hasil Belajar 
Siswa dalam Materi Listrik Dinamis 
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pontianak. Jurnal Pendidikan Fisika 
dan Aplikasinya, 4 (2): 1-7.  
Putra, E., I. 2016. Analisis Mikonsepsi dan 
Upaya Remediasi Pembelajaran Listrik 
Dinamis dengan Menggunakan Media 
Pembelajaran Lectora dan PhET 
Simulation di SMA Unggul Tunas 
Bangsa. Jurnal Pendidikan Sains 
Indonesia, 4 (2): 13-19. 
PISA.  2016.   PISA   2013   Results   in 
Focus.  (Online).  (http://www.oecd. 
 10 
 
og/pisa/pisa – 2015 – results -infocus. 
pdf, diakses 19 Januari 2017). 
Suhandi, A. 2009. Efektivitas Penggunaan 
Media Simulasi Virtual Pada Pendekatan 
Pembelajaran Konseptual Interaktif dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 
Meminimalkan Miskonsepsi. Jurnal 
Pengajaran MIPA, 13 (1): 35-47. 
Suparno, P. 2005. Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep Dalam Pendidikan 
Fisika. Jakarta: Grasindo. 
Suparno, P. 2013. Miskonsepsi dan 
Perubahan Konsep Dalam Pendidikan 
Fisika. Jakarta: Grasindo. 
Salina, R. 2012. Peningkatan Pembelajaran 
Sains (Fisika) Dengan Alat Peraga Pada 
Murid Kelompok B TK LKIA 1 
Pontianak. Skripsi. Pontianak: FKIP 
Untan. 
Tekkaya, C. 2012. Misconceptions As Barrier 
to Understanding Biology. Hacettepe 
Universiteis Egitim Fakultesi Dergisi, 
23 (1): 259-266. 
Berg, E. V. D. 1991. Miskonsepsi Siswa dan 
Remediasi. Salatiga: Universitas Kristen 
Salatiga. 
Windawati. 2016. Efektivitas Model 
Pembelajaran POE Materi Elektrolit/Non-
elektrolit Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Evaluatif. Jurnal 
Pendidikan Kimia, 5 (1): 1-15. 
 
 
